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KATA PENGANTAR

Hamdan wa syukran Lillah, sholatan wa salaman ‘ala
Rasulillah.

Alhamdulillah, segala puji hanya kepada Allah Swt.,
Tuhan semesta alam. Shalawat dan salam semoga
senantiasa tercurah kepada Rasulullah Muhammad -3
keluarga dan para sahabat, semoga kita semua termasuk
umatnya yang mendapatkan syafaat.

Buku ini merupakan respon akademik sekaligus
praksis terhadap isu global yang kini menjadi agenda kolektif
umat manusia: transisi menuju ekonomi hijau dan
pembangunan berkelanjutan. Perbankan syariah, sebagai
bagian dari sistem keuangan yang berlandaskan prinsip
keadilan, keberlanjutan, dan kemaslahatan, memiliki ruang
kontribusi yang sangat besar dalam misi Net Zero Emission.
Namun, kontribusi tersebut tidak dapat berjalan tanpa
pemahaman yang komprehensif mengenai konsep dasar
Net Zero, kerangka syariah yang melandasinya, serta
dinamika regulasi dan inovasi teknologi yang menyertainya.
Buku ini mengisi celah tersebut dengan menyajikan bahasan
yang sistematis, lugas, dan berorientasi solusi.

Pembaca akan menemukan pemaparan yang runtut
mulai dari konsep dasar Net Zero dan urgensinya bagi



industri perbankan syariah, prinsip-prinsip fundamental
perbankan syariah, hingga isu lingkungan dalam perspekiif
ekonomi Islam. Tidak hanya itu, buku ini juga
mempertemukan dua disiplin besar—green finance dan
Islamic finance—sebagai titik temu strategis bagi model
pembiayaan yang lebih bertanggung jawab terhadap
lingkungan. Pembahasan mengenai inovasi teknologi dalam
mengembangkan green sharia banking turut mempertegas
bahwa transformasi digital harus berjalan seiring dengan
transisi hijau.

Keistimewaan buku ini semakin lengkap dengan
ulasan mendalam tentang peran lembaga ZISWAF dalam
mendukung agenda Net Zero. Perspektif ini jarang
ditemukan dalam literatur sejenis, padahal lembaga ZISWAF
memiliki potensi besar dalam memperkuat ekosistem
keuangan berkelanjutan melalui pembiayaan sosial yang
berorientasi kemaslahatan umat dan kelestarian lingkungan.

Penerbit berharap buku ini menjadi referensi penting
bagi akademisi, peneliti, praktisi keuangan syariah,
regulator, mahasiswa, dan seluruh pihak yang peduli
terhadap masa depan bumi. Semoga karya ini tidak hanya
memperluas wawasan, tetapi juga menginspirasi lahirnya
inisiatif nyata dalam mewujudkan ekonomi hijau
berlandaskan prinsip syariah.

Deli Serdang, 17 November 2025 M
26 Jumadil Awal 1447 H

Dr. H. Angga Syahputra
Direktur Penerbit Az-Zahra Media Society
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KATA PENGANTAR EDITOR

Alhamdulillah ‘ala kulli haal,

Segala kepunyaan hanya milik Allah Swt. Shalawat
serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Rasulullah
Muhammad Saw. beserta keluarga dan para sahabat.
Allahumma sholli ‘ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala ali
Sayyidina Muhammad.

Perjalanan penyusunan buku “Perbankan Syariah
Menuju Net Zero Emission” ini lahir dari kegelisahan
intelektual sekaligus optimisme terhadap masa depan
industri keuangan syariah. Dalam beberapa tahun terakhir,
wacana transisi energi dan komitmen global menuju Net
Zero Emission tidak lagi menjadi pembahasan terbatas pada
isu lingkungan; ia telah berubah menjadi agenda ekonomi,
kebijakan publik, dan etika kemanusiaan. Di titik inilah
perbankan syariah dituntut untuk hadir, bukan sekadar
sebagai lembaga intermediasi keuangan, tetapi sebagai
aktor moral yang menawarkan paradigma pembangunan
yang lebih berkeadilan dan berkelanjutan.

Sebagai editor, kami melihat buku ini menempati
ruang yang unik. la tidak hanya menjelaskan konsep Net
Zero secara teknis, tetapi juga menempatkannya dalam
lanskap pemikiran Islam yang kaya dan komprehensif.
Pembahasan dalam buku ini menunjukkan bahwa ekonomi
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Islam bukan sekadar alternatif sistem keuangan, melainkan
kerangka etika yang memadukan keberlanjutan dengan
nilai-nilai tauhid, amanah, dan kemaslahatan. Oleh karena
itu, membaca buku ini berarti membaca arah baru
perkembangan perbankan syariah: lebih hijau, lebih inklusif,
dan lebih visioner.

Setiap bab dalam buku ini dirancang untuk menjawab
pertanyaan fundamental: bagaimana perbankan syariah
berperan dalam mitigasi perubahan iklim? Bab pertama
membuka pemahaman konseptual tentang Net Zero dan
tantangannya, sementara bab-bab selanjutnya memperkaya
diskusi melalui prinsip-prinsip  syariah, relevansi isu
lingkungan dalam ekonomi Islam, dan titik temu antara
green finance dan Islamic finance. Bahasan tentang inovasi
teknologi memperlihatkan bahwa masa depan industri ini
terletak pada integrasi digitalisasi dan keberlanjutan.
Sementara itu, ulasan tentang ZISWAF membuka perspektif
baru bahwa keuangan sosial Islam dapat menjadi penopang
penting bagi agenda hijau nasional.

Sebagai catatan editorial, kami ingin menegaskan
bahwa kekuatan utama buku ini terletak pada
keberaniannya menghubungkan disiplin ilmu yang sering
berjalan sendiri-sendiri: syariah, lingkungan, keuangan,
inovasi teknologi, dan filantropi Islam. Pendekatan
interdisipliner seperti ini adalah kebutuhan zaman, terutama
ketika tantangan lingkungan semakin kompleks dan
memerlukan kerangka solusi yang holistik.

Kami berharap buku ini tidak hanya menjadi bacaan,
tetapi juga pemantik dialog, riset, dan kebijakan. Dunia
keuangan syariah membutuhkan gagasan-gagasan baru
yang tidak hanya sesuai dengan prinsip syariah, tetapi juga
relevan dengan tuntutan global. Semoga karya ini menjadi
salah satu kontribusi kecil menuju arah tersebut.
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Akhir kata, kami menyampaikan apresiasi kepada
penulis atas dedikasi dan kedalaman analisis yang
dihadirkan. Semoga buku ini memberi manfaat bagi para
pembaca dan menjadi bagian dari ikhtiar kolektif dalam
mewujudkan keuangan syariah yang berdaya saing
sekaligus berwawasan keberlanjutan.

Kediri, 15 November 2025

Dr. Hj. Sulistyowati, S.HI., M.EI.
Editor
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Buku “Perbankan Syariah Menuju Net Zero Emission” menghadirkan pemahaman
komprehensif mengenai bagaimanaindustri perbankan syariah dapat mengambil peran
strategis dalam menghadapi tantangan perubahan iklim global. Dimulai dengan
pengenalan konsep dasar Net Zero Emission, buku ini menguraikan urgensi keterlibatan
lembaga keuangan syariah dalam proses transisi menuju ekonomi hijau. Dengan
pendekatan yang sistematis, pembaca diarahkan untuk memahami prinsip-prinsip
syariah, nilai keberlanjutan, serta keterkaitannya dengan isu lingkungan kontemporer.
Berbagai perbandingan antara ekonomi Islam dan kapitalisme turut memperkaya
pembahasan, sehingga buku ini tidak hanya bersifat informatif, tetapi juga analitis dan

kritis.

Di sisi lain, buku ini menonjolkan titik temu strategis antara green finance dan Islamic
finance, termasuk peran inovasi teknologi dalam membentuk green sharia banking
yang lebih efisien dan berkelanjutan. Pembahasan mengenai regulasi, instrumen
keuangan hijau, hingga kontribusi lembaga ZISWAF memberikan perspektif yang luas
dan aplikatif bagi praktisi, akademisi, dan pembuat kebijakan. Melalui contoh
implementasi, fatwa keagamaan, serta strategi adaptif yang ditawarkan, buku ini
menjadi rujukan penting bagi siapa pun yang ingin memahami bagaimana nilai syariah
dapat menjadi fondasi transisi menuju Net Zero—baik sebagai komitmen etis, ekonomi,
maupun peradaban. Buku ini menegaskan bahwa masa depan keuangan syariah tidak
hanya terletak pada kepatuhan syariah, tetapi juga pada komitmen menjaga kelestarian

bumi.
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